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%\IALISIS VEGETASI GULMA PADA PERKEBUNAN KELAPA (Cocos nucifera
L.) DI DESA SEBERANG PEBENAAN KECAMATAN KERITANG
KABUPATEN INDRAGIRI HILIR

Fauziah (12080226190)
Di bawah bimbingan Syukria Ikhsan Zam dan Irwan Taslapratama

INTISARI

Analisis vegetasi perlu dilakukan guna mengetahui macam-macam gulma
g hidup mendominasi di alam bebas, sehingga nantinya dapat dijadikan acuan
umtuk dilakukan pengendalian gulma secara efektif. Adanya kompetisi gulma
menyebabkan pertumbuhan tanaman terhambat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui struktur vegetasi gulma pada perkebunan kelapa di Desa Seberang
Pebenaan Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Januari sampai Februari 2025 di Desa Seberang Pebenaan
Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir. Penelitian ini menggunakan
moetode purposive sampling, dengan pengamatan vegetasi dilakukan dengan
metode kuadran. Dari hasil penelitian ditemukan 3,304 individu dengan 12 spesies,
8 spesies gulma berdaun lebar, 2 spesies gulma teki, 1 spesies gulma paku, dan 1
spesies gulma rumput. Gulma dengan nilai INP tertinggi adalah gulma Nephrolepis
biserreta dengan nilai INP 36,52% sedangkan gulma dengan nilai INP terendah
adalah gulma Phyllantus niruri dengan nilai INP 5,23%. Indeks keanekaragaman
gulma pada perkebunan kelapa di Desa Seberang Pebenaan berkriteria sedang
dengan nilai indeks keanekaragaman 2, 23 dan indeks dominansi termasuk kategori
re'_x'_ldah dengan nilai 0,12.

xéns NINMIiw eydioyey

je

K&ta kunci: dominansi, gulma, keanekaragaman, kerapatan, vegetasi

xi

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWR]S]



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

AVIY VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

,%VALYSIS OF WEED VEGETATION IN COCONUT PLANTATIONS (Cocos
nucifera L.) IN SEBERANG PEBENAAN VILLAGE KERITANG
DISTRTRICT INDRAGIRI HILIR REGENCY

Fauziah (12080226190)
Under the guidance of Syukria Ikhsan Zam and Irwan Taslapratama

ABSTRACT

SNS NIN Y!w edio yeH

Vegetation analysis needs to be done to find out the types of weeds that live
dgminantly in the wild, so that later it can be used as a reference for effective weed
cautrol. The presence of weed competition causes plant growth to be inhibited. This
stgdy aims to determine the structure of weed vegetation in coconut plantations in
Seberang Pebenaan Village, Keritang District, Indragiri Hilir Regency. This study
was conducted from January to February 2025 in Seberang Pebenaan Village,
Keritang District, Indragiri Hilir Regency. This study used a purposive sampling
method, with vegetation observations carried out using the quadrant method. The
results of the study found 3,304 individuals with 12 species, 8 species of broadleaf
weeds, 2 species of sedge weeds, 1 species of fern weeds, and I species of grass
weeds. The weed with the highest INP value was the Nephrolepis biserreta weed
with an INP value of 36.52% while the weed with the lowest INP value was the
Phyllantus niruri weed with an INP value of 5,23%. The weed diversity index on
coconut plantations in Seberang Pebenaan Village is categorized as moderate with
a diversity index value of 2.23 and the dominance index is categorized as low with
agpalue of 0.12.

Keywords: diversity, density dominance, vegetation, weeds
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o I. PENDAHULUAN

gl
lg. Latar Belakang

©  Kelapa (Cocos nucifera. L) merupakan salah satu komoditi perkebunan
y%lg dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi, sosial dan budaya,
sehingga tanaman kelapa dijuluki sebagai pohon kehidupan (the tree of life).
M_%infaat tanaman kelapa tidak saja terletak pada daging buahnya yang dapat diolah
mqﬁnjadi santan, kopra, dan minyak kelapa, tetapi seluruh bagian tanaman kelapa
n’gmpunyai manfaat yang besar (Astrini, 2018).

7 Luas areal tanaman kelapa di Indonesia hampir 3,4 juta ha atau sekitar
s@pir)ertiga luas tanaman kelapa di dunia. Dari areal tersebut, sebagian besar (= 98%)
n§rupakan perkebunan rakyat (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2021). Pada tahun
2021 luas areal perkebunan kelapa di Kecamatan Keritang adalah 27.008 hektar,
dengan jumlah produksi mencapai 24,561 ton dengan jumlah rata-rata produksi
1,12 ton/ha (BPS, 2021).

Menurut Vaulina dkk (2018) terdapat beberapa permasalahan produksi
perkebunan kelapa di Kabupaten Indragiri Hilir salah satunya adalah adanya gulma
yang terdapat pada lahan perkebunan kelapa tersebut. Gulma adalah tumbuhan yang
tumbuh tidak pada tempatnya dan memiliki pengaruh negatif, sehingga
kghadirannya tidak dikehendaki oleh manusia. Tumbuhan apapun termasuk
t%aman yang dibudidayakan, bisa dikategorikan sebagai gulma bila tumbuh
dEempat dan pada waktu yang salah (Rahim dkk., 2021).

Menurut penelitian Pertiwi dan Arsyad, 2018 keberadaan gulma disekitar

e

pétanaman merupakan salah satu masalah penting dalam budidaya tanaman,
sémakin beranekaragam gulma tumbuh bersama dengan tanaman pokok
n%nyebabkan terjadinya persaingan, pertumbuhan tanaman pokok semakin
té'}iambat, dan hasilnya semakin menurun (Pertiwi dan Arsyad, 2018).

'33‘* Adanya kompetisi gulma dengan tanaman dalam memperebutkan air, tanah,
cgl'_aaya matahari, unsur hara, ruang tumbuh dan udara yang menyebabkan
p%“cumbuhan tanaman terhambat (Solahudin dkk., 2010). Kerugian-kerugian

@)
tersebut merupakan alasan kuat mengapa gulma harus dikendalikan.
5]
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6 Pengendalian gulma yang umumnya dilakukan di perkebunan kelapa adalah
pangendalian gulma secara manual (menggunakan alat sederhana) dan secara kimia
(;)renggunakan herbisida). Di lapangan umumnya hanya melihat secara fisik tanpa
r%%ngetahui banyak atau sedikitnya gulma dan tidak diketahui jenis gulma yang
dgminan, morfologi dan daur hidupnya. Akibatnya pengendalian kurang efektif.
hz?_aka dari itu perlu dilakukan analisis vegetasi gulma terlebih dahulu (Saitama,
d:gk., 2016).

—  Analisis vegetasi gulma adalah proses mengidentifikasi, menghitung, dan
rﬁcénganalisis jenis-jenis gulma yang tumbuh di suatu area tertentu. Tujuan utama
ddri analisis ini adalah untuk memahami komposisi, kepadatan, dan distribusi
g%ma, sehingga dapat ditentukan strategi pengendalian yang tepat dan efektif. Oleh
kéfenanya, pelaksanaan analisis vegetasi perlu dilakukan guna mengetahui macam-
macam gulma yang hidup mendominasi di alam bebas, sehingga nantinya dapat
dijadikan acuan untuk dilakukan pengendalian gulma secara efektif (Widiyani ez al.
2023)

Desa Seberang Pebenaan merupakan salah satu desa yang masuk dalam
wilayah Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau. Di Desa
Seberang Pebenaan banyak di temukan Perkebunan kelapa, Penelitian mengenai
analisis vegetasi gulma belum pernah dilakukan.

Berdasarkan uraian di atas, penulis telah melakukan penelitian tentang

Ziess

alisis Vegetasi Gulma pada Perkebunan Kelapa (Cocos nucifera L) di Desa

&1

erang Pebenaan Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir.

. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui struktur vegetasi gulma

(e
IATUR dTWE

péda perkebunan kelapa di Desa Seberang Pebenaan Kecamatan Keritang

Kabupaten Indragiri Hilir.
Lo o

[nS

1@. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah diharapkan dapat memberikan informasi

Ag u

kEpada masyarakat tentang komposis gulma serta digunakan sebagai langkah awal

JI

sebelum dilakukan pengendalian.

nery wise
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o II. TINJAUAN PUSTAKA

gl
Zg. Klasifikasi dan Morfologi Kelapa

©  Kelapa merupakan komoditas strategis yang memiliki peran sosial, budaya,

@)
dan ekonomi dalam kehidupan masyarakat Indonesia. Manfaat tanaman kelapa

tidak saja terletak pada daging buahnya yang dapat diolah menjadi santan, kopra,
dgﬁ minyak kelapa, tetapi seluruh bagian tanaman kelapa mempunyai manfaat yang

besar (Resminiasari, dkk., 2018). Pohon kelapa dapat dilihat pada Gambar 2.1.

nely eysns N

Gambar 2.1. Pohon Kelapa

Menurut Gun Mardiatmoko dkk (2018) Kedudukan tanaman kelapa dalam
sistematika (taksonomi) tumbuhan adalah sebagai berikut: Kingdom: Plantae,
Super Divisio:  Spermatophyta, Sub Divisio: Angiospermae, Class:
h/gi?)nocotyledonae, Ordo: Palmales, Familia: Palmae Genus: Cocos, Species: Cocos
nzcifem L. Morfologi tanaman kelapa terdiri dari akar, batang,daun dan buah.
SEE:siﬁkasi morfologi tanaman kelapa adalah sebagai berikut:

IE-Akar

E Akar tanaman kelapa memiliki perakaran yang kuat. Akarnya bertipe
s¢rabut sebagaimana tanaman monokotil lain. Jumlah akar serabut berkisar antara
2@}00- 4.000, tergantung kesehatan tanaman. Sebagian akar tumbuh mendatar dekat
p?rnmukaan tanah, kadang-kadang mencapai panjang 15 m, dan sebagian lagi masuk
szghpai kedalaman 2-3 m. Akar tanaman kelapa tidak mampu menembus tanah yang
kgras. Akar serabut tanaman kelapa memiliki tebal rata-rata 1 cm.

23 Dari akar primer keluar akar sekunder dan selanjutnya muncul lagi akar

tezﬁsier yang fungsinya benar-benar untuk menghisap unsur hara dan air. Pada akar

Lo 2

p#mer daerah absorpsi terjadi pada bagian yang muda dan terletak beberapa
Y]

3
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c%timeter sebelum tudung akar. Bagian ini berwarna muda panjangnya rata-rata 5
cmr dan merupakan bagian akar berdinding lunak seperti gelembung-gelembung.

©
2= Batang
o

o  Umumnya batang pohon kelapa tumbuh lurus ke atas. Batang berangsur-
a§gsur memanjang, di sebelah ujung berturut-turut tumbuh daun-daun yang
b?_fukuran besar dan lebar. Pada tingkat pertumbuhan tertentu, dari ketiak-ketiak
d%é-m secara berangsur-angsur keluar karangan bunga.

—  Batang kelapa berwarna kelabu, licin dan tinggi batang dapat mencapai 20
nﬂcéter hingga dengan garis tengah 20 cm hingga 30 cm, tergantung varietas, iklim,
tapah, dan jarak tanam. Bagian batang yang sebenarnya dari pohon yang masih
n%da baru kelihatan jelas kalau pohon telah berumur 3-4 tahun.
3§ Daun

Daun kelapa terdiri atas tangkai (petiole) dan pelepah daun (rachis). Pada
pelepah terdapat helai daun atau leaflets yang di tengahnya berlidi (midrib).
Panjang helai daun berbeda-beda, tergantung pada posisinya. Helai daun yang
terdapat di tengah sumbu daun berukuran lebih panjang dibanding yang tumbuh di
pangkal atau ujung sumbu daun.

Pada biji yang baru tumbuh, mula-mula terbentuk 4-6 helai daun tersusun
satu membalut yang lain sehingga merupakan selubung dan runcing sebelah
uffingnya. Susunan demikian perlu untuk memudahkan menembus lapisan sabut di
S%elah pangkal buah. Setelah itu menyusul secara berturut-turut 4-6 lembar daun
y;@”:flg berukuran lebih besar daripada daun-daun yang dibentuk pertama kali, dan
sﬁiah disusun terlepas satu dengan lainnya, tetapi helai daunnya belum menyirip.
Kgmudian daun-daun lainnya menyusul terbentuk berturut-turut, ukurannya
bgﬂ'“tambah besar. Pangkal-pangkal daun membungkus bagian pangkal batang,
n%_mbentuk batang palsu. Daun-daun tadi berangsur-angsur bertambah menyirip,
(ignulai dari sebelah pangkal helai daun menuju ke ujung.

4;0? Bunga
Tanaman kelapa mulai berbunga berbeda-beda tergantung jenisnya. Pada

apa Genjah kira-kira setelah 3-4 tahun. Kelapa dalam 4-8 tahun dan kelapa

Agueyy

hibrida berkisar 4 tahun.

nerny wisey JLg
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6 Dari ketiak daun tumbuh manggar (mayang) yang masih tertutup seludang
(spadix). Mayang adalah tangkai bunga yang bercabang-cabang, dimana tumbuh
b;)nyak bunga yang berwarna putih kekuningan. Kelapa adalah tanaman berumah
s%‘u. Pada pangkal cabang tumbuh bunga betina, kemudian menyusul bunga jantan
p%a bagian atasnya. Bunga betina maupun bunga jantan melekat pada cabang.
B%nga-bunga tersebut tidak bertangkai (duduk). Tiap satu cabang tumbuh satu
s?:élpai dua buah bunga betina sedang bunga jantan berjumlah cukup banyak, yaitu

sekitar 150 sampai 200 buah.

w
=

2.2. Gulma Pada Pertanaman Kelapa

; Gulma merupakan suatu tumbuhan yang mengganggu pertumbuhan dan
pgl;duksi pada tanaman budidaya yang dikarenakan merebut unsur hara pada
tanaman utama (Maulana ef al., 2023). Dampak negatif yang terjadi adanya gulma
pada tanaman budidaya yaitu dapat menghambat pertumbuhan tanaman budidaya,
meningkatkan biaya perawatan tanaman budidaya dan terjadinya penurunan
produktivitas tanaman budidaya dikarenakan adanya perebutan cahaya (Umiyati et
al., 2018).

Menurut Gani ef al. (2022), Gulma memiliki sifat istimewa yang antara lain
seperti mendominasi tempat tumbuh yang baik dengan memperebutkan faktor
tyfnbuh sehingga gulma dapat memproduksi biji yang sangat banyak dan
n?énj adikan gulma mendominasi suatu lingkungan dengan populasi yang besar serta
pg:;tumbuhan sangat cepat dibandingkan dengan tanaman budidaya. Komposisi
galma merupakan suatu susunan jenis gulma yang terdapat pada suatu lahan.
Igmposisi gulma dapat memberikan suatu data tentang keberadaan jenis gulma
ygﬁig tumbuh pada suatu lahan pertanian (Windari ef al., 2021). Pola distribusi
gﬁlma merupakan suatu bentuk penyebaran jenis gulma yang berada pada suatu
I%an. Pola distribusi gulma tiap jenis memiliki perbedaan dalam hal penyebaran
y;l';lg dapat disebabkan oleh beberapa faktor dimana berhubungan dengan faktor
b@tik ataupun abiotik.

:3 Penggolongan gulma didasarkan pada aspek yang berbeda-beda sesuai
(igl_lgan kebutuhannya. Penggolongan gulma dapat dilakukan berdasarkan siklus
hgup, habitat, atau berdasarkan tanggapan gulma terhadap herbisida klasifikasi

W
5
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gélma dibedakan menjadi rumput, teki dan gulma daun lebar. Berdasarkan bentuk
mmsa pertumbuhannya gulma terdiri atas gulma berkayu, gulma air, gulma
p%)rambat, termasuk gulma parasit. Ditinjau dari siklus hidupnya dikenal gulma
s%nusim, dua musim dan tahunan.

y Gulma yang umumnya banyak ditemukan diareal pertanaman kelapa antar
latn Imperata cylindrica (alang-alang), Axonopus comperessus (rumput pahit),
Bfoérreria laevis (ketupang lemah), Mikania micrantha (mikania), Panicum repens
(jghe-jahean). Pengelompokan gulma sebagai berikut:

IQCDGulma rumput

% Gulma yang tergolong dalam golongan ini merupakan semua jenis gulma
yggg termasuk dari famili Poaceae atau Gramineae. Rumput mempunyai batang
bgiat atau pipih dan berongga, persamaannya dengan teki adalah bentuk daunnya,
tetapi dari sudut pengendalian terutama responnya terhadap herbisida berbeda.
Berdasarkan bentuk masa pertumbuhan dibedakan rumput semusim (annual) dan
tahunan (perennial) (Sarangi, 2021). Contoh gulma rumput adalah ilalang

(Imperata cylindrica), Saccharum spontanium, dan Panicum repens. Contoh gulma

rumput dapat dilihat pada Gambar 2.2.

7
Y
@
@
&
8 / [ f»
& Gambar 2.2. Gulma Rumput
=]
22'Gulma teki
5 Merupakan semua jenis gulma dalam famili Cyperacea. Ciri-ciri utama dari

gtlma golongan ini adalah letak daun yang berjejal pada pangkal batang, bentuk

jo

daun seperti pita serta tangkai bunga tidak beruas. Batang dapat berbentuk silindris,
s%i empat, atau segi tiga. Daunnya memiliki panjang 5-20 cm, beralur, berwarna
hﬁ,glu tua, dan tumbuh dari dasar tumbuhan (Hana dan Hifzul, 2018). Gulma dalam
g%longan ini juga dapat membentuk umbi pada jenis tertentu yang anta rumbi-nya

dm‘ubungkan dengan sulur-sulur dan apabila sulur terputus maka umbi yang

6
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te(g)isah akan tumbuh menjadi individu baru. Contoh: Cyperus rotundus, Cyperus
difformis, Fimbristylis littoralis. Contoh gulma teki dapat dilihat pada Gambar 2.3.
j4Y] \

Gambar 2.3. Gulma Teki

NSNS NIN MITw ejdioy

=

39 Gulma daun lebar

Menurut Setiawan et al. (2022), Golongan ini memiliki anggota dengan

ery

jucmlah yang paling banyak dan paling beragam. Semua jenis gulma yang tidak
termasuk dalam famili Poaceae dan Cyperaceae adalah golongan ini. Ciri-ciri dari
gulma akan beragam tergantung dari jenisnya. Bentuk daun dari gulma ini yaitu
lonjong, bulat, menjari, atau berbentuk hati. Sistem perakaran berupa akar
tunggang. Batang umumnya bercabang, berkayu, dan sukulen. Pembungaan
berbentuk majemuk atau komposit serta ada yang tunggal. contoh gulma berdaun
lebar adalah babandotan. Contoh : Ageratum conyzoides, Azolla pinata,

Amaranthus spinosus. Contoh gulma daun lebar dapat dilihat pada Gambar 2.4.

AJISIdATU) DTWR]S] 3}e)

o Gambar 2.4. Gulma Daun Lebar
7))
4% Gulma semusim, dua musim dan tahunan

Gulma semusim menyesuaikan siklus hidupnya dalam satu musim dan

3s uey

nghasilkan banyak biji yang dapat tumbuh jika kondisi lingkungan kondusif.

toh: Monichoria vaginalis dan Echinocloa colonum. Daur hidup gulma Binnual

7
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lebih panjang yaitu 2 tahun. Gulma jenis ini menyimpan cadangan makanan pada
akar untuk digunakan pada tahun kedua. Contoh: Circium vulgare, Dipsacus
s;;Vestris. Gulma tahunan hidup lebih lama dari dua tahun, berkembang biak secara
g%‘leratif dan vegetatif. Pada saat musim kemarau, gulma jenis parennial biasanya
n%ti dan tumbuh kembali saat air cukup untuk pertumbuhannya. Contoh: Imperata
cg_?indrica dan Cyperus rotundus (Talaka and Rajab, 2013). Contoh gulmar

séérnusim, dua musim dan tahunan dapat dilihat pada Gambar 2.5.

5. Gulma berkayu

Golongan ini mencakup tumbuh-tumbuhan yang batangnya membentuk
cabang-cabang sekunder. Gulma ini menjadi masalah diperkebunan, kehutanan,
saluran pengairan dan padang pengembalaan, sistem perbanyakan, reproduksi biji
d%?l penyebaran efisien, sehingga menjadi masalah penting. Contoh: Melastoma
s@. Lantana spp. Acasia spp. dan Cromolaena oderata (Pertiwi dkk, 2018). Contoh
Gambar 2.6.

gﬁ'lma berkayu dapat dilihat pada

-

o i i o
Gambar 2.6. Gulma Berkayu
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6©Gulma air

T  Sembodo (2010) memaparkan bahwa gulma air merupakan gulma yang
n%miliki sifat sebagian atau seluruh siklus hidupnya berada di lingkungan air dan
lq%flbab, dan gulma yang menumpang pada tanaman memiliki sifat epifit atau
pgiasit dengan cara tumbuh menempel pada tumbuhan lain.. Contoh gulma air
ai}lah Mikania spp. Thypa spp dan Pistria stratiotes. Contoh gulma air dapat dilihat

pada Gambar 2.7.
=

I

|
O R
J " 41‘
% J
A I
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4 T ’

Gambar 2.7. Gulma Air

7. Gulma perambat

Gulma merambat adalah gulma yang tumbuh dengan cara merambat,
seperti gulma sambung rambat (Mikania sp.). Gulma merambat dapat mengganggu
pertumbuhan tanaman karena menyerap unsur hara di dalam tanah (Yusa dkk,

2015). Contoh gulma perambat dapat dilihat pada Gambar 2.8.

Gambar 2.8. Gulma Perambat

ennszo AJISIdATU) DTWR[S] 3}e)G

~Gulma Parasit

Menurut (Sinuraya, 2007) Gulma parasit adalah gulma yang hidupnya
nenumpang pada inangnya. Contoh adalah parasitasi benalu dilakukan oleh
b"%rjbagai spesies dari family Viscaceae, Loranthus elastic dan Loranthus longiflorus

"t
Gulma parasit dapat dilihat pada Gambar 2.9.
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Gambar 2.9. Gulma Parasit

sNS NIN A!lw eydio yeHq @

Zg. Analisis Vegetasi

= Analisis vegetasi tanaman adalah suatu cara untuk menentukan komposisi
jénis vegetasi yang paling dominan hingga tidak dominan. Analisis vegetasi
bertujuan untuk mengetahui komposisi jenis atau susunan tumbuhan dan bentuk
struktur vegetasi yang ada di wilayah tersebut. Struktur suatu komposisi tidak hanya
dipengaruhi oleh hubungan antar spesies, tetapi juga jumlah individu dari setiap
spesies organisme. Data komposisi tanaman pada dasarnya didapat dari analisis
vegetasi yang telah dibagi menjadi dua golongan yaitu data kualitatif dan data
kuantitatif (Pangabean et al., 2022). Salah satu pemanfaatan analisis vegetasi dapat
d%gunakan untuk mengetahui struktur dan komposisi gulma yang selanjutnya, data
yang diperoleh dari analisis tersebut dapat dijadikan rekomendasi dalam hal
p%lgendalian gulma pada area lahan tersebut (Dahang, 2018).

g Analisis vegetasi biasa ditujukkan untuk mempelajari tingkat suksesi,
e{ée-lluasi hasil pengendalian gulma, perubahan flora sebagai akibat metode
pgngendalian tertentu dan evaluasi herbisida (#rial) untuk menentukan aktivitas
sﬁa:htu herbisida terhadap jenis gulma di lapangan. Selain itu, analisis vegetasi
d@unakan untuk mengetahui gulma-gulma yang memiliki kemampuan tinggi
dcgni-am penguasaan sarana tumbuh dan ruang hidup. Dalam hal ini, penguasaan
sé_:ana tumbuh pada umumnya menentukan gulma tersebut penting atau tidak

(Azizu, 2021).
9 p]
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o III. MATERI DAN METODE

gl
3%. Tempat dan Waktu

©  Penelitian ini telah dilaksanakan di perkebunan kelapa milik warga di Desa
@)
Sgberang Pebenaan Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir. Penelitian ini

tefah dilaksanakan pada bulan Januari-Februari 2025.

3&. Bahan dan Alat

—  Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah gulma yang berada dalam
pic’at areal perkebunan kelapa milik warga di Desa Seberang Pebenaan Kecamatan
Ié%ritang Kabupaten Indragiri Hilir dengan umur tanaman 9 tahun. Sedangkan alat
y%g digunakan adalah parang, meteran, kamera, gunting, tali rafia, buku

dg’ferminasi, kayu patok, dan alat tulis.

3.3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode survei lapangan pada lahan perkebunan
kelapa dengan cara pengambilan sampel secara purposive sampling dengan
pertimbangan keseragaman pertumbuhan gulma dan kondisi plot yang dianggap
mewakili (Touwe dkk., 2022). Pengamatan gulma dilakukan dengan metode
kuadran yang menggunakan plot pengamatan dengan ukuran 10m x 10m dengan
jumlah plot sebanyak 4 dan di dalam satu plot berisi 5 sub plot yang berukuran
IEIOcm x 100cm, sehingga mendapatkan 20 sub plot pada perkebunan kelapa yang

bgrumur 9 tahun dan luas lahan 28m x 175m.

3;1_. Pelaksanaan Penelitian
3&.1. Survei Pendahuluan
=" Survei pendahuluan meliputi penentuan lokasi penelitian, penggalian
ila%_ormasi dan pengumpulan data lokasi penelitian. Penggalian informasi serta
p‘gngumpulan data dilakukan dengan wawancara secara langsung dengan para

naasumber untuk memperoleh data primer.
=

3?.2. Penentuan Blok Terpilih

&% Penentuan blok terpilih dilakukan untuk mengetahui kondisi lapangan

pgrkebunan dan untuk menganalisis struktur vegetasi gulma pada perkebunan
Lo 2

kgiapa. Penentuan blok di lakukan menggunakan metode purposive sampling
11
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dglgan pertimbangan keseragaman pertumbuhan gulma dan kondisi plot yang
dianggap mewakili.
j4Y]

-~
34.3. Penentuan Titik Sampel

© Penentuan titik sampel yaitu penentuan lokasi yang dilakukan dengan cara

sgrvey lapangan dan menentukan titik sampel yang digunakan. Satu blok
d;ilr'éntukan 4 plot yang berukuran 10m x 10m sampel yang dianggap mewakili dan
keseragaman pertumbuhan gulma yang berbeda-beda. Adapun didalam satu plot
y%g terdapat 5 sub plot yang berukuran 100cm x 100cm yang diletakkan secara

agak, sehingga mendapatkan 20 sub plot dalam 1 blok areal perkebunan kelapa.

-~

37.4. Pengambilan Sampel dan Pengamatan
A

o  Pengamatan dilakukan terhadap gulma yang di dalam plot. Meliputi jumlah
irglzdividu masing-masing spesies ciri-ciri, nama daerah tumbuhan. dan hal yang
diperlukan lainnya untuk proses identifikasi menggunakan buku determinasi gulma
dan juga aplikasi Google Lens. Selanjutnya pencabutan gulma yang ada dalam plot.
Koleksi gulma yang telah diperoleh tadi kemudian dikelompokkan berdasarkan

jenis masing-masing gulma.

3.5. Parameter Pengamatan
3.5.1. Jenis Gulma
»

Gulma diamati dan diidentifikasi berdasarkan jenis nya seperti gulma

el

berdaun lebar, berdaun sempit, dan teki-tekian. Adapun gulma yang dianalisis

IS

dgngan cara mencocokkan jenisnya dan merujuk pada buku determinasi gulma.

!

3&.2. Kerapatan (K)

Kerapatan adalah jumlah individu suatu jenis pada suatu lokasi tertentu,

dATU

déngan rumus:

Jumlah individu suatu jenis

Kerapatan =
Luas area pengamatan

$ie1ns jo £y

98]

3.3. Kerapatan Relatif (KR)

Kerapatan relatif adalah perbandingan kerapatan suatu jenis vegetasi

nery m;sn)@‘um{g

gan kerapatan seluruh jenis vegetasi dalam suatu area, dengan rumus.

12
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Kerapatan suatu jenis

® Kerapatan relatif = —— X 100%
kerapatan semua jenis
gl
©
335.4. Frekuensi (F)
o
—  Frekuensi adalah perbandingan jumlah banyaknya plot contoh yang ditemui
stitatu jenis, dapat di rumuskan dengan:
3
= . Jumlah individu mutlak suatu jenis
= Frekuensi = ,
- jumlah plot pengamatan
Z
3(5.5. Frekuensi Relatif (RF)
(=
% Frekuensi relatif adalah persentase frekuensi suatu jenis terhadap jumlah
©

uensi seluruh jenis yang dihitung. Dengan rumus:

negg&f

frekuensi suatu jenis

Frekuensi relatif = ; —— X 100%
frekuensi seluruh jenis

3.5.6. Indeks Nilai Penting (INP)
Nilai ini menunjukkan dominasi suatu jenis dalam suatu lahan pertanaman

atau area budi daya tertentu, dirumuskan dengan:
Indeks Nilai Penting = KR+FR

3.5.7. Summed Dominance Ratio (SDR)
g..’ Menunjukkan hubungan dominasi satu spesies gulma dengan spesies gulma

y&g lain dan dihitung dengan rumus berikut:

wn

& Kerapatan relatif+Frekuensi relatif

8 SDR =

= 2

(]

&

3:5.8. Indeks Keanekaragaman

<

£ Indeks keanekaragaman adalah suatu metode yang digunakan untuk
wn

mengetahui keanekaragaman hayati suatu komunitas tumbuhan pada areal tertentu

dgngan rumus :

7))
&
;? Indeks Keanekaragaman (H’) = )'pi In pi ; dengan Pi = Ni/n
=)
I@terangan :

Irﬁ_z Indeks Keanekaragaman Jenis

= Peluang Kepentingan Untuk Tiap Jenis
13
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Né= Jumlah Individu Setiap Satu Jenis

nE Jumlah Total Individu

D',): Besarnya nilai indeks keanekaragaman jenis berdasarkan Shannon - Wiener
a%lah sebagai berikut:

ag’rNilai H’ > 3 menunjukan bahwa keanekaragaman spesies tinggi.

b;,g_Nilai H’ 1 < H’ <3 menunjukan bahwa keanekaragaman spesies sedang.

cgNilai H’ <1 menunjukkan bahwa keanekaragaman spesies sedikit rendah.

3%.9. Indeks Dominansi

(.Cf) Indeks dominansi adalah parameter yang menunjukkan tingkat dominasi
a%u penguasaan suatu spesies dalam suatu komunitas. Indeks dominansi dihitung
déngan membandingkan jumlah individu dalam satu jenis dengan jumlah total
ilgiividu seluruh jenis. Indeks dominansi dapat di hitung menggunakan rumus

sebagai berikut:

Indeks Dominansi (ID): > ( %)2

Keterangan:
ID = Indeks Dominansi
Ni = Indeks Nilai Penting Jenis ke -1

N = Jumlah Indeks Nilai Penting
7))

-
<]

3. Analisis Data
::'T Data jenis-jenis gulma yang diperoleh selama penelitian diolah secara
d@skriptif dengan cara dikelompokkan, selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel
(]

dan gambar.

14
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V. PENUTUP

@
gl
54. Kesimpulan
-~
o

Terdapat 3,304 individu dengan 12 spesies, 8 spesies gulma berdaun lebar,

di

2:8pesies gulma teki, 1 spesies gulma paku, dan 1 spesies gulma rumput. Gulma
dengan nilai INP tertinggi adalah gulma Nephrolepis biserreta dengan nilai INP
3@52% sedangkan gulma dengan nilai INP terendah adalah gulma Phyllantus
nizuri dengan nilai INP 5,21%. Indeks keanekaragaman gulma pada perkebunan
kglapa di Desa Seberang Pebenaan berkriteria sedang dengan nilai indeks
kgianekaragaman 2, 23 dan indek dominansi termasuk kategori rendah dengan nilai

012
Py

5?—:2 Saran

Pada lahan perkebunan kelapa di Desa Seberang Pebenaan gulma yang
paling banyak ditemukan adalah gulma paku (Nephrolepis biserreta) dan
disarankan untuk melakukan pengendalian menggunakan herbisida sistemik

berbahan aktif metafuron.
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